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ABSTRACT

This study was motivated by the suboptimal human resource capacity of the Village-Owned Enterprise
(BUMDes) and the weak collaboration among stakeholders in developing integrated business
diversification to support food security in Pandau Jaya Village. The study aims to analyze the human
resource capacity of BUMDes managers, the role of BUMDes, stakeholder collaboration, as well as the
potential and constraints of business diversification based on local potential. The study employs a
qualitative approach using the case study method. Data were collected through interviews, observations,
and documentation involving BUMDes managers, village officials, farmer groups, MSME operators,
community members, village facilitators, academics, and business partners. The results indicate that
BUMDes has established an institutional foundation but lacks sufficient human resource capacity and
strong stakeholder synergy. The study concludes that strengthening human resource capacity, multi-
stakeholder collaboration, and an integrated business model are necessary to improve village food
security.

Keywords: Human Resource Capacity; BUMDes; Food Security.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kapasitas SDM BUMDes dan lemahnya kolaborasi
stakeholders dalam mengembangkan diversifikasi usaha terpadu untuk mendukung ketahanan pangan
Desa Pandau Jaya. Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas SDM pengelola BUMDes, peran
BUMDes, kolaborasi stakeholders, serta potensi dan kendala diversifikasi usaha berbasis potensi lokal.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pengelola BUMDes, pemerintah desa, kelompok tani,
pelaku UMKM, masyarakat, pendamping desa, akademisi, dan mitra usaha. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BUMDes telah memiliki dasar kelembagaan, tetapi belum didukung kapasitas SDM dan sinergi
stakeholders yang kuat. Penelitian menyimpulkan bahwa penguatan kapasitas SDM, kolaborasi
multipihak, dan model usaha terpadu diperlukan untuk meningkatkan ketahanan pangan desa.

Kata kunci: Kapasitas SDM; BUMDes; Ketahanan Pangan.

1. Pendahuluan

BUMDes memiliki posisi strategis sebagai instrumen kelembagaan ekonomi desa, tetapi
efektivitasnya sangat ditentukan oleh kapasitas pengelola, arah usaha, dan kemampuan
menghubungkan potensi lokal dengan kebutuhan masyarakat desa. Hilmawan et al. (2023)
menunjukkan bahwa BUMDes, dana desa, dan pendapatan asli desa memiliki keterkaitan
dengan pembangunan perdesaan, sehingga keberadaan BUMDes tidak dapat dipahami hanya
sebagai unit usaha, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi lokal. Dalam konteks
Desa Pandau Jaya, fakta awal penelitian menunjukkan bahwa BUMDes telah memiliki potensi

http://journal.al-matani.com/index.php/arsy, Online ISSN: 2745-441X



http://journal.al-matani.com/index.php/arsy
mailto:hamsal@eco.uir.ac.id1

ARSY: Aplikasi Riset kepada Masyarakat

untuk mendukung ketahanan pangan, namun peran tersebut belum berjalan maksimal karena
unit usaha masih terbatas, tata kelola belum kuat, dan pemanfaatan potensi pangan lokal belum
terintegrasi.

Temuan awal ini sejalan dengan Andayana et al. (2024), yang menegaskan bahwa tata
kelola BUMDes berdampak pada produktivitas pertanian dan pengembangan ekonomi
masyarakat desa. Masalah utama penelitian ini terletak pada belum optimalnya kapasitas SDM
BUMDes dalam perencanaan usaha, operasional, pemasaran, inovasi, serta lemahnya kolaborasi
antara BUMDes, pemerintah desa, kelompok tani, pelaku UMKM, dan masyarakat. Lesmana et
al. (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan BUMDes sebagai instrumen pembangunan ekonomi
desa dipengaruhi oleh faktor kelembagaan, keberlanjutan usaha, dan kemampuan mengelola
potensi lokal secara produktif. Karena itu, masalah BUMDes di Desa Pandau Jaya perlu dibaca
sebagai persoalan kapasitas SDM, tata kelola kolaboratif, dan desain usaha terpadu yang belum
sepenuhnya terarah pada ketahanan pangan desa.

Kajian literatur menunjukkan bahwa BUMDes sering diposisikan sebagai penggerak
ekonomi desa, tetapi sejumlah teori dan temuan empiris belum sepenuhnya menjawab
persoalan integrasi antara kapasitas SDM, kolaborasi stakeholders, dan ketahanan pangan
berbasis diversifikasi usaha terpadu. Safitri et al. (2025) menemukan bahwa BUMDes dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan kerja, dan memperkuat
kewirausahaan berbasis potensi lokal, tetapi masih menghadapi keterbatasan SDM, inovasi
usaha, dan kemandirian finansial. Sugiartono et al. (2025) menekankan pentingnya transparansi
dan praktik akuntansi dalam pengelolaan dana program ketahanan pangan BUMDes, namun
kajian tersebut lebih menonjolkan aspek tata kelola keuangan daripada integrasi kapasitas SDM
dan kolaborasi lintas aktor. Kajian tentang ketahanan pangan desa juga menunjukkan bahwa
pengelolaan dana desa berkaitan dengan capaian SDGs Desa ke-2 melalui penyediaan input
pertanian, distribusi, pemasaran, inovasi, dan pemanfaatan hasil pangan. Akan tetapi, teori
ketahanan pangan belum cukup menjelaskan bagaimana BUMDes dapat membangun model
usaha terpadu yang menghubungkan petani, UMKM, pemerintah desa, mitra usaha, dan
masyarakat. Kajian collaborative governance memberi dasar bahwa keberhasilan pengelolaan
BUMDes membutuhkan proses kolaboratif antarpemangku kepentingan, tetapi literatur
tersebut masih perlu dikontekstualisasikan pada persoalan pangan lokal dan kapasitas
manajerial BUMDes. Dengan demikian, celah penelitian ini terletak pada kebutuhan
merumuskan hubungan operasional antara kapasitas SDM BUMDes, kolaborasi stakeholders,
dan diversifikasi usaha terpadu untuk memperkuat ketahanan pangan Desa Pandau Jaya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas SDM pengelola BUMDes, peran
BUMDes, serta kolaborasi stakeholders dalam mendukung ketahanan pangan di Desa Pandau
Jaya. Tujuan tersebut relevan dengan temuan Verdian et al. (2025), yang menempatkan strategi
manajemen sumber daya manusia sebagai komponen penting dalam penguatan program
ketahanan pangan berbasis lokal. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi potensi dan
kendala diversifikasi usaha terpadu berbasis potensi lokal, karena diversifikasi usaha BUMDes
dipandang sebagai strategi untuk meningkatkan resiliensi, daya saing, dan pemberdayaan
masyarakat desa. Dalam kerangka manajemen sumber daya manusia, kapasitas pengelola
BUMDes perlu dianalisis melalui kompetensi perencanaan, pengambilan keputusan,
pengelolaan operasional, pemasaran, inovasi, serta kemampuan membangun jejaring kerja
dengan aktor desa. Kajian tentang Joint-BUMDes di Indonesia menegaskan bahwa kualitas SDM,
kemampuan manajerial, dan keterampilan teknis menjadi faktor penting bagi keberhasilan dan
keberlanjutan badan usaha milik desa. Penelitian ini selanjutnya diarahkan untuk menyusun
strategi optimalisasi kapasitas SDM dan sinergi antarpemangku kepentingan dalam
pengembangan usaha pangan lokal. Sari et al. (2026) memperlihatkan bahwa model bisnis
BUMDes berbasis Business Model Canvas dan Interpretive Structural Modeling dapat digunakan
untuk mendukung ketahanan pangan melalui pemetaan aktor, aktivitas, sumber daya, dan
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proposisi nilai usaha desa. Dengan arah tersebut, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
kondisi BUMDes, tetapi juga merumuskan model penguatan peran BUMDes yang berkelanjutan
dalam meningkatkan ketahanan pangan dan nilai tambah ekonomi masyarakat Desa Pandau
Jaya.

Penelitian ini penting dilakukan karena masalah BUMDes di Desa Pandau Jaya tidak
berhenti pada rendahnya kinerja unit usaha, tetapi berkaitan dengan kapasitas SDM, koordinasi
kelembagaan, dan belum terbentuknya sistem usaha desa yang mampu menghubungkan
produksi, distribusi, pemasaran, dan konsumsi pangan lokal. Triyono (2025) menegaskan bahwa
BUMDes dapat berperan dalam ketahanan pangan melalui mobilisasi sumber daya komunitas,
dukungan terhadap petani kecil, inovasi lokal, dan penguatan sistem pangan desa. Namun,
peran tersebut hanya dapat berjalan apabila BUMDes tidak dikelola secara administratif semata,
melainkan dibangun sebagai organisasi ekonomi desa yang memiliki kapasitas SDM, orientasi
usaha, dan jejaring kolaborasi yang jelas.

Muhith et al. (2025) menunjukkan bahwa sejumlah BUMDes masih menghadapi
persoalan kemandirian keuangan, kapasitas SDM, dan transparansi digital dalam penerapan
prinsip tata kelola yang berkelanjutan. Berdasarkan fakta wawancara, observasi, dan
dokumentasi awal, BUMDes Desa Pandau Jaya memiliki peluang untuk mengembangkan usaha
berbasis pangan, tetapi peluang tersebut belum menjadi sistem usaha terpadu yang memberi
manfaat merata bagi kelompok tani, UMKM, dan masyarakat. Argumen utama penelitian ini
adalah bahwa penguatan kapasitas SDM BUMDes dan kolaborasi stakeholders dapat menjadi
dasar optimalisasi peran BUMDes dalam ketahanan pangan desa. Nugroho (2025) menunjukkan
bahwa kebijakan pangan dan gizi yang berkelanjutan membutuhkan kolaborasi multipihak
dengan melibatkan UMKM, BUMDes, organisasi masyarakat, dan aktor lokal lain. Oleh sebab itu,
penelitian ini layak dilakukan untuk menghasilkan model penguatan BUMDes yang lebih
kontekstual, kolaboratif, dan berbasis potensi pangan lokal Desa Pandau Jaya.

2. Literatur Review

Kapasitas SDM dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan pengelola BUMDes
untuk menjalankan fungsi organisasi, mengelola unit usaha, mengambil keputusan, membangun
jejaring, dan menyesuaikan strategi kerja dengan kebutuhan pembangunan ekonomi desa.
Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kapasitas SDM tidak hanya merujuk pada
jumlah tenaga kerja, tetapi juga mencakup kompetensi, pengalaman, pelatihan, pengetahuan
manajerial, kemampuan teknis, dan kesiapan adaptif dalam menghadapi perubahan organisasi
(Saputra, 2024). Konsep ini relevan dengan pengelolaan BUMDes karena organisasi ekonomi
desa membutuhkan SDM yang mampu membaca potensi lokal, menyusun rencana usaha,
mengelola risiko, dan menjaga keberlanjutan unit usaha (Irwan, Hatta, & Aulia, 2025). Kapasitas
SDM juga berkaitan dengan kemampuan individu dan kelompok untuk mengubah sumber daya
desa menjadi aktivitas ekonomi yang produktif, sehingga kapasitas tidak cukup diukur dari aspek
administratif semata (Aman-Ullah et al., 2022). Dalam konteks BUMDes, kapasitas SDM menjadi
dasar bagi efektivitas tata kelola karena kualitas pengelola menentukan arah perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan usaha desa (Haryadi, 2025). Dengan demikian,
kapasitas SDM dalam penelitian ini ditempatkan sebagai fondasi manajerial yang menentukan
kemampuan BUMDes Desa Pandau Jaya dalam mengoptimalkan potensi pangan lokal dan
diversifikasi usaha terpadu.

Kapasitas SDM BUMDes dapat dimanifestasikan melalui beberapa kategori utama, yaitu
kapasitas perencanaan, kapasitas operasional, kapasitas kewirausahaan, kapasitas pemasaran,
kapasitas inovasi, dan kapasitas kolaboratif. Kapasitas perencanaan tampak pada kemampuan
pengelola menyusun tujuan usaha, memetakan potensi desa, mengidentifikasi kebutuhan
pasar, dan menetapkan prioritas pengembangan unit usaha (Widyawati, 2026). Kapasitas
operasional terlihat dari kemampuan menjalankan administrasi, pembukuan, pembagian kerja,
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pengawasan, dan pengendalian kegiatan usaha secara tertib dan akuntabel (Elungan, 2026).
Kapasitas kewirausahaan ditunjukkan melalui keberanian mengembangkan peluang usaha baru,
membaca kebutuhan masyarakat, serta menciptakan nilai tambah dari potensi ekonomi lokal
(Irwan et al.,, 2025). Kapasitas pemasaran berkaitan dengan kemampuan BUMDes
menghubungkan produk desa dengan pasar, memperkuat distribusi, dan membangun relasi
dengan konsumen maupun mitra usaha (Hamid, 2026). Kapasitas inovasi mencakup
kemampuan mengadopsi teknologi, memperbaiki model usaha, dan merespons perubahan
lingkungan ekonomi desa (Sulaiman, 2025). Kapasitas kolaboratif tampak pada kemampuan
pengelola menjalin kerja sama dengan pemerintah desa, kelompok tani, pelaku UMKM,
pendamping desa, akademisi, dan mitra usaha. Kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa
kapasitas SDM BUMDes merupakan kombinasi kompetensi teknis, manajerial, sosial, dan
strategis.

BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang dibentuk untuk mengelola potensi
ekonomi, aset, jasa pelayanan, dan kegiatan usaha lain demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa. Dalam literatur pembangunan perdesaan, BUMDes dipahami sebagai institusi
ekonomi lokal yang berperan menghubungkan kebijakan desa, potensi sumber daya, dan
kebutuhan masyarakat melalui mekanisme usaha yang dikelola secara kolektif (Hilmawan et al.,
2023). BUMDes tidak hanya berfungsi sebagai unit bisnis, tetapi juga sebagai instrumen
pembangunan desa yang dapat memperkuat pendapatan asli desa, memperluas kesempatan
kerja, dan mendorong kemandirian ekonomi lokal (Saputra & Havlicek, 2025). Konsep BUMDes
dalam penelitian ini diletakkan pada hubungan antara kelembagaan ekonomi desa dan agenda
ketahanan pangan, karena BUMDes memiliki peluang untuk mengelola usaha pertanian,
distribusi pangan, pengolahan hasil, dan pemasaran produk lokal (Triyono, 2025). Peran
tersebut membutuhkan tata kelola yang jelas agar BUMDes tidak hanya menjadi lembaga
formal, tetapi mampu menjalankan fungsi ekonomi dan sosial secara produktif (Fitriani, 2026).
Oleh karena itu, BUMDes dalam penelitian ini diposisikan sebagai organisasi ekonomi desa yang
harus mampu mengelola sumber daya lokal, membangun kolaborasi, dan menciptakan manfaat
langsung bagi ketahanan pangan serta nilai tambah ekonomi masyarakat Desa Pandau Jaya.

Manifestasi BUMDes dapat dilihat dari peran kelembagaan, peran ekonomi, peran
sosial, peran kolaboratif, dan peran inovatif dalam pembangunan desa. Peran kelembagaan
tampak pada kemampuan BUMDes menjalankan struktur organisasi, legalitas, mekanisme kerja,
pelaporan, dan akuntabilitas pengelolaan usaha desa (Muhith et al., 2025). Peran ekonomi
terlihat dari kemampuan BUMDes mengembangkan unit usaha, menciptakan pendapatan,
menyerap tenaga kerja, serta memperkuat aktivitas ekonomi berbasis potensi lokal (Yusuf,
Ligery, & Mushodiq, 2026). Peran sosial terlihat ketika BUMDes tidak hanya mengejar
keuntungan, tetapi juga berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan masyarakat, penguatan
akses ekonomi, dan pemerataan manfaat pembangunan desa (Lesmana et al., 2025). Peran
kolaboratif tampak pada kemampuan BUMDes bekerja bersama pemerintah desa, kelompok
tani, UMKM, pendamping desa, akademisi, dan mitra usaha untuk mengembangkan model
usaha yang lebih terarah (Suharto, 2026). Peran inovatif terlihat melalui kemampuan BUMDes
mengembangkan produk, memperluas pasar, menggunakan teknologi, dan memperbarui
strategi usaha agar sesuai dengan perubahan kebutuhan desa (Sulaiman, 2025). Dalam konteks
Desa Pandau Jaya, manifestasi BUMDes yang paling relevan adalah kemampuan
mengintegrasikan kelembagaan, usaha pangan lokal, jejaring stakeholders, dan orientasi
kesejahteraan masyarakat dalam satu model usaha terpadu.

Ketahanan pangan merupakan kondisi ketika masyarakat memiliki akses fisik, sosial, dan
ekonomi terhadap pangan yang cukup, aman, bergizi, serta sesuai kebutuhan untuk hidup aktif
dan sehat. Definisi ini menempatkan ketahanan pangan sebagai konsep multidimensional yang
tidak hanya berbicara tentang ketersediaan bahan pangan, tetapi juga akses, pemanfaatan,
kualitas gizi, dan keberlanjutan pasokan (Gallegos et al., 2023). Dalam konteks pembangunan
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desa, ketahanan pangan berkaitan dengan kemampuan wilayah desa menyediakan,
mendistribusikan, dan memanfaatkan sumber pangan lokal secara stabil untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (Tamrin, 2026). Ketahanan pangan juga berhubungan dengan penguatan
sistem ekonomi lokal karena produksi pangan, distribusi, pengolahan, pemasaran, dan konsumsi
masyarakat saling memengaruhi dalam satu rantai nilai desa (Nurseptiana, 2026). Konsep
tersebut penting dalam penelitian ini karena Desa Pandau Jaya memiliki potensi pangan lokal
yang belum sepenuhnya terhubung dengan skema usaha BUMDes. BUMDes dapat menjadi
penghubung antara petani, UMKM, pemerintah desa, dan masyarakat apabila kapasitas SDM
dan kolaborasi stakeholders dikembangkan secara terarah (Fauzi, 2026). Dengan demikian,
ketahanan pangan dalam penelitian ini dipahami sebagai tujuan pembangunan desa yang
membutuhkan dukungan kelembagaan BUMDes, penguatan kapasitas pengelola, dan
diversifikasi usaha berbasis potensi lokal.

Ketahanan pangan umumnya dimanifestasikan melalui empat pilar utama, yaitu
ketersediaan pangan, akses pangan, pemanfaatan pangan, dan stabilitas pangan. Ketersediaan
pangan berkaitan dengan kemampuan desa menghasilkan, menyediakan, atau memperoleh
pangan dalam jumlah yang memadai melalui produksi lokal, cadangan pangan, maupun jaringan
distribusi (Gallegos et al.,, 2023). Akses pangan mengacu pada kemampuan masyarakat
memperoleh pangan secara fisik, sosial, dan ekonomi, sehingga masalah ketahanan pangan
tidak hanya ditentukan oleh produksi, tetapi juga daya beli, distribusi, dan keterjangkauan harga
(Gebre, 2026). Pemanfaatan pangan berkaitan dengan kualitas konsumsi, keamanan pangan,
kecukupan gizi, serta kemampuan rumah tangga mengolah pangan menjadi sumber kesehatan
dan produktivitas masyarakat (Solikin, 2026). Stabilitas pangan menunjukkan keberlanjutan
ketersediaan dan akses pangan dari waktu ke waktu, terutama ketika desa menghadapi
perubahan iklim, fluktuasi harga, keterbatasan distribusi, atau gangguan ekonomi (Fonataba,
2026). Dalam penelitian ini, keempat manifestasi tersebut dikaitkan dengan peran BUMDes
dalam mengembangkan diversifikasi usaha terpadu. Diversifikasi usaha berbasis pangan dapat
memperkuat ketahanan pangan karena membuka peluang pengolahan hasil pertanian,
memperluas pasar lokal, meningkatkan nilai tambah, dan mengurangi ketergantungan pada satu
jenis usaha. Oleh sebab itu, ketahanan pangan Desa Pandau Jaya perlu dibaca sebagai hasil dari
integrasi kapasitas SDM, kelembagaan BUMDes, dan kolaborasi stakeholders.

3. Metode

Objek penelitian ini adalah optimalisasi kapasitas SDM BUMDes dan kolaborasi
stakeholders dalam meningkatkan ketahanan pangan melalui diversifikasi usaha terpadu di Desa
Pandau Jaya. Fokus kasus diarahkan pada masalah belum optimalnya kapasitas pengelola
BUMDes dalam perencanaan usaha, pengelolaan operasional, pemasaran, inovasi, dan
pengembangan jejaring kerja dengan aktor desa. Penelitian studi kasus relevan digunakan
karena pendekatan ini memungkinkan peneliti menelaah fenomena kontemporer secara
mendalam dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan
konteks sosialnya tidak dapat dipisahkan secara tegas (Wohlin, 2022). Fenomena yang dikaji
tidak hanya berkaitan dengan kinerja BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa, tetapi juga
menyangkut hubungan antara pengelola BUMDes, pemerintah desa, kelompok tani, pelaku
UMKM, masyarakat, pendamping desa, akademisi, dan mitra usaha. Studi kasus dipandang
sesuai untuk menelaah relasi yang kompleks, konteks kelembagaan, dan dinamika sistem yang
berkembang dalam suatu unit sosial tertentu (Sibbald et al., 2021). Dalam penelitian ini, Desa
Pandau Jaya diposisikan sebagai unit analisis karena seluruh persoalan kapasitas SDM,
kelembagaan BUMDes, kolaborasi stakeholders, dan pengembangan usaha pangan lokal diamati
dalam satu konteks desa yang spesifik. Dengan demikian, objek penelitian diarahkan untuk
memahami bagaimana masalah pengelolaan BUMDes, keterbatasan kapasitas SDM, lemahnya
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koordinasi, dan belum terintegrasinya potensi pangan lokal membentuk kebutuhan terhadap
model diversifikasi usaha terpadu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus karena tujuan
penelitian tidak diarahkan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi untuk
memahami makna, proses, kendala, dan strategi optimalisasi BUMDes dalam konteks nyata
Desa Pandau Jaya. Penelitian kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi,
perilaku, serta alasan sosial yang menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi
dalam kehidupan nyata (Tenny, Brannan, & Brannan, 2022). Pendekatan studi kasus
memungkinkan peneliti menggunakan berbagai sumber data, melakukan analisis kontekstual,
dan menghasilkan pemahaman holistik terhadap unit yang diteliti (Rashid et al., 2024). Data
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan informan yang memiliki
keterlibatan langsung dalam pengelolaan BUMDes, pengembangan usaha desa, kolaborasi
stakeholders, dan ketahanan pangan lokal. Data primer juga diperkuat melalui observasi
lapangan terhadap kondisi kelembagaan BUMDes, pola koordinasi, kegiatan usaha, dan
pemanfaatan potensi pangan desa. Data sekunder diperoleh dari dokumen profil BUMDes,
struktur organisasi, laporan kegiatan, dokumen perencanaan desa, serta literatur akademik yang
relevan dengan kapasitas SDM, BUMDes, ketahanan pangan, kolaborasi stakeholders, dan
diversifikasi usaha terpadu. Kombinasi data primer dan sekunder digunakan agar penelitian
mampu menjelaskan kasus secara lebih utuh, tidak hanya berdasarkan pernyataan informan,
tetapi juga melalui bukti lapangan dan dokumen pendukung.

Partisipan penelitian dipilih secara purposive karena penelitian ini membutuhkan
informan yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam isu
BUMDes, ketahanan pangan, dan pengembangan usaha desa. Teknik purposive sampling lazim
digunakan dalam studi kasus karena peneliti perlu memilih sumber informasi yang paling relevan
untuk menjelaskan kasus secara mendalam, bukan memilih responden secara acak untuk
generalisasi statistik (Rashid et al., 2024). Informan pertama adalah pengelola BUMDes yang
memberikan informasi mengenai kapasitas SDM, pengelolaan unit usaha, kendala operasional,
kebutuhan pelatihan, pemasaran, dan inovasi usaha. Informan kedua adalah pemerintah desa
yang menjelaskan posisi BUMDes dalam kebijakan pembangunan desa, dukungan kelembagaan,
koordinasi, dan arah penguatan ekonomi desa. Informan ketiga adalah kelompok tani yang
memberikan informasi mengenai produksi pangan lokal, kebutuhan distribusi, akses pemasaran,
permodalan, serta peluang kerja sama dengan BUMDes. Informan keempat adalah pelaku
UMKM yang menjelaskan peluang pengolahan hasil pangan, pemasaran produk lokal, dan
manfaat ekonomi BUMDes bagi pelaku usaha desa. Informan kelima adalah masyarakat Desa
Pandau Jaya yang memberikan perspektif mengenai manfaat BUMDes, kebutuhan pangan,
peluang kerja, dan pemerataan dampak usaha desa. Partisipan pendukung terdiri atas
pendamping desa, akademisi, dan mitra usaha yang memberikan pandangan mengenai
penguatan kapasitas SDM, kolaborasi multipihak, dan rancangan model usaha terpadu.
Komposisi partisipan tersebut dipilih agar data mencerminkan perspektif kelembagaan,
ekonomi, sosial, dan praktis.

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penentuan fokus kasus,
pemetaan informan, penyusunan pedoman pengumpulan data, pelaksanaan wawancara,
observasi, dokumentasi, pengorganisasian data, analisis tematik, dan interpretasi hasil. Studi
kasus kualitatif menuntut penggunaan berbagai titik pengumpulan data karena pemeriksaan
mendalam terhadap satu kasus membutuhkan perspektif yang beragam dari aktor, dokumen,
dan konteks lapangan (Kekeya, 2021). Wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai
pengalaman, persepsi, kendala, strategi, dan kebutuhan penguatan BUMDes dari informan
utama maupun informan pendukung. Observasi digunakan untuk melihat kondisi nyata
BUMDes, aktivitas usaha, pola koordinasi, keterlibatan aktor, dan hubungan antara unit usaha
dengan potensi pangan lokal. Dokumentasi digunakan untuk menelaah profil BUMDes, struktur
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organisasi, laporan kegiatan, dokumen perencanaan desa, dan bukti administratif lain yang
berkaitan dengan kelembagaan serta pengembangan usaha. Penggunaan wawancara,
observasi, dan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai kasus, karena studi kasus tidak bergantung pada satu sumber data tunggal, tetapi
pada penggabungan berbagai bukti yang saling melengkapi (Sibbald et al., 2021). Seluruh data
dikumpulkan dengan memperhatikan keterkaitan langsung terhadap fokus penelitian, yaitu
kapasitas SDM BUMDes, kolaborasi stakeholders, ketahanan pangan, dan peluang diversifikasi
usaha terpadu. Proses ini diarahkan agar data yang diperoleh tidak melebar dari kasus yang
diteliti.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldafia yang meliputi reduksi atau kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan
verifikasi data. Model analisis Miles, Huberman, dan Saldafia memandang kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan sebagai alur analisis yang berlangsung
secara interaktif sebelum, selama, dan setelah proses pengumpulan data (Miles, Huberman, &
Saldafia, 2020). Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mengorganisasi data wawancara, observasi, serta dokumentasi sesuai fokus penelitian.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian tematik mengenai kapasitas SDM, peran
BUMDes, kolaborasi stakeholders, potensi pangan lokal, kendala diversifikasi usaha, dan strategi
penguatan kelembagaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menemukan pola, hubungan,
dan makna dari data yang telah disajikan. Verifikasi dilakukan dengan mengecek kembali
konsistensi temuan terhadap data primer dan sekunder agar interpretasi tidak terlepas dari
bukti lapangan. Keabsahan data diperiksa melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas,
dan konfirmabilitas, karena trustworthiness dalam penelitian kualitatif dibangun melalui
keyakinan terhadap proses, bukti, konsistensi, dan keterlacakan hasil penelitian (Ahmed, 2024).
Pemeriksaan kredibilitas dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan
dependabilitas serta konfirmabilitas dilakukan melalui penelusuran proses analisis dan bukti
data. Hasil akhir analisis digunakan untuk merumuskan interpretasi studi kasus yang dapat
memperkaya pengembangan keilmuan manajemen sumber daya manusia dalam konteks
BUMDes dan ketahanan pangan desa.

4. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pada aspek kapasitas SDM menunjukkan bahwa pengelola BUMDes
Desa Pandau Jaya telah memiliki pemahaman dasar mengenai fungsi BUMDes sebagai lembaga
ekonomi desa, tetapi pelaksanaan pengelolaan usaha belum berjalan secara optimal.
Berdasarkan hasil wawancara, pengelola BUMDes menyampaikan bahwa unit usaha yang
dijalankan masih terbatas dan belum dikelola dengan sistem manajerial yang kuat. Keterbatasan
tersebut tampak pada aspek perencanaan usaha, pengaturan operasional, pemasaran produk,
pengembangan inovasi, serta kemampuan membaca peluang usaha berbasis potensi lokal. Hasil
observasi memperlihatkan bahwa aktivitas BUMDes sudah berlangsung, tetapi belum
menunjukkan pola kerja yang terintegrasi antara pengelolaan kelembagaan, pemanfaatan
potensi pangan, dan pengembangan usaha baru. Dokumentasi penelitian juga menunjukkan
bahwa BUMDes telah memiliki struktur organisasi, legalitas, dan dokumen kegiatan, namun
dokumen tersebut belum sepenuhnya menggambarkan arah pengembangan kapasitas SDM
secara sistematis. Pengelola BUMDes menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan masih
dibutuhkan agar pengurus dapat bekerja lebih profesional. Kebutuhan tersebut terutama
berkaitan dengan kemampuan menyusun perencanaan usaha, mengelola keuangan,
memperluas jaringan pemasaran, serta mengembangkan unit usaha yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa kapasitas SDM telah tersedia pada
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tingkat kelembagaan dasar, tetapi masih memerlukan penguatan pada tingkat teknis,
manajerial, dan strategis.

Eksplanasi data mengenai kapasitas SDM memperlihatkan bahwa keterbatasan
pengelola BUMDes tidak hanya terletak pada jumlah personel, tetapi juga pada penguasaan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha desa secara berkelanjutan. Data
wawancara menunjukkan bahwa pengelola BUMDes masih menghadapi kendala dalam
menyusun rencana usaha yang terarah, menetapkan prioritas pengembangan, dan menentukan
bentuk usaha yang paling sesuai dengan potensi Desa Pandau Jaya. Dari hasil observasi, kegiatan
usaha yang berjalan belum memperlihatkan pembagian fungsi yang kuat antara aspek produksi,
pemasaran, pengelolaan pelanggan, dan evaluasi kegiatan. Kondisi ini juga tampak dalam
dokumentasi, karena laporan kegiatan lebih banyak menunjukkan keberadaan program dan unit
usaha, tetapi belum memperlihatkan peta pengembangan SDM secara rinci. Pengelola BUMDes
menyebutkan bahwa kegiatan pelatihan belum dilakukan secara berkelanjutan, sehingga
peningkatan kompetensi masih bergantung pada pengalaman kerja sehari-hari. Pemerintah
desa juga menyampaikan bahwa BUMDes telah diposisikan sebagai instrumen ekonomi desa,
tetapi dukungan penguatan kapasitas pengelola masih perlu ditingkatkan. Data dari pelaku
UMKM dan kelompok tani memperlihatkan harapan agar BUMDes mampu menjadi penghubung
antara potensi usaha masyarakat dan kebutuhan pasar. Gambaran tersebut menjelaskan bahwa
kapasitas SDM BUMDes masih berada pada tahap penguatan awal dan belum sepenuhnya
menjadi motor pengembangan usaha terpadu.

Relasi data antara deskripsi dan eksplanasi kapasitas SDM dengan masalah penelitian
terlihat pada belum optimalnya kemampuan BUMDes dalam mengubah potensi lokal menjadi
kegiatan usaha yang terarah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelola BUMDes telah
memahami pentingnya pengembangan usaha desa, tetapi belum memiliki dukungan
kompetensi yang memadai untuk merancang model usaha berbasis pangan secara terpadu.
Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa potensi pangan lokal di Desa Pandau Jaya belum
sepenuhnya masuk ke dalam skema usaha BUMDes. Aktivitas kelembagaan BUMDes sudah ada,
tetapi belum tampak sebagai sistem yang menghubungkan perencanaan, produksi, distribusi,
pemasaran, dan kerja sama dengan kelompok masyarakat. Data dokumentasi memperkuat
gambaran tersebut karena dokumen kelembagaan dan laporan kegiatan menunjukkan
keberadaan organisasi, tetapi belum menggambarkan pola penguatan SDM yang terencana.
Masalah penelitian mengenai belum optimalnya kapasitas SDM tercermin dalam keterbatasan
pengelola dalam membaca peluang diversifikasi usaha, membangun jejaring, dan
mengembangkan sistem kerja profesional. Kelompok tani menyampaikan bahwa hasil pertanian
masyarakat belum sepenuhnya tersambung dengan pengelolaan BUMDes, sedangkan pelaku
UMKM menyampaikan bahwa peluang usaha lokal masih membutuhkan dukungan
kelembagaan. Relasi data ini menunjukkan bahwa kapasitas SDM menjadi bagian penting dari
masalah utama penelitian, karena keberhasilan BUMDes dalam mendukung ketahanan pangan
memerlukan pengelola yang memiliki kemampuan teknis, manajerial, dan kolaboratif.

Hasil penelitian pada aspek BUMDes menunjukkan bahwa BUMDes Desa Pandau Jaya
telah hadir sebagai kelembagaan ekonomi desa, tetapi perannya belum berjalan maksimal
dalam mendukung ketahanan pangan dan pengembangan usaha berbasis potensi lokal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah desa, BUMDes telah diposisikan sebagai salah
satu instrumen strategis untuk memperkuat ekonomi masyarakat desa. Pemerintah desa
menyampaikan bahwa keberadaan BUMDes diharapkan tidak hanya berorientasi pada
keuntungan usaha, tetapi juga mampu mendukung kebutuhan dasar masyarakat, termasuk
kebutuhan pangan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa BUMDes telah memiliki kegiatan usaha, namun
ruang lingkup usaha yang berjalan masih terbatas dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan
hasil pertanian lokal, kelompok tani, serta pelaku UMKM. Hasil dokumentasi memperlihatkan
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bahwa BUMDes telah memiliki struktur kelembagaan, legalitas organisasi, dan laporan kegiatan,
tetapi dokumen perencanaan usaha belum menunjukkan model pengembangan yang
menyatukan sektor pangan, distribusi, pemasaran, dan nilai tambah ekonomi masyarakat.
Pengelola BUMDes juga menyampaikan bahwa kegiatan usaha yang ada masih memerlukan
pembenahan agar dapat berkembang lebih produktif. Kelompok tani dan pelaku UMKM menilai
bahwa BUMDes memiliki posisi penting sebagai penggerak ekonomi lokal. Namun, manfaat
BUMDes belum dirasakan secara merata oleh seluruh kelompok masyarakat yang berpotensi
terlibat dalam usaha desa.

Eksplanasi data mengenai BUMDes memperlihatkan bahwa kelembagaan BUMDes di
Desa Pandau Jaya sudah terbentuk, tetapi fungsi ekonomi dan sosialnya masih berada dalam
tahap pengembangan. Data wawancara menunjukkan bahwa pemerintah desa melihat BUMDes
sebagai lembaga yang dapat memperkuat ekonomi desa apabila dikelola dengan arah usaha
yang jelas. Pengelola BUMDes menyampaikan bahwa keterbatasan unit usaha menjadi salah
satu penyebab belum luasnya manfaat yang dirasakan masyarakat. Dari hasil observasi, kegiatan
usaha BUMDes belum memperlihatkan keterhubungan yang kuat dengan rantai ekonomi
pangan lokal. Hasil pertanian masyarakat belum sepenuhnya diserap, diolah, dipasarkan, atau
dikembangkan melalui unit usaha desa. Dokumentasi penelitian menunjukkan bahwa BUMDes
sudah memiliki identitas kelembagaan, susunan pengurus, dan aktivitas usaha, tetapi belum
terdapat gambaran kuat mengenai pengembangan usaha terpadu berbasis pangan. Pelaku
UMKM menyampaikan bahwa BUMDes diharapkan dapat membuka ruang kerja sama yang
lebih luas, terutama dalam pemasaran produk lokal dan pengembangan usaha masyarakat.
Masyarakat juga menyampaikan harapan agar BUMDes mampu membuka peluang kerja dan
memperluas manfaat ekonomi. Partisipan pendukung, seperti pendamping desa dan akademisi,
menekankan perlunya model usaha yang lebih terarah agar BUMDes tidak hanya hadir secara
kelembagaan, tetapi juga berfungsi sebagai penghubung antara potensi lokal, pasar, dan
kebutuhan masyarakat.

Relasi data mengenai BUMDes dengan masalah penelitian terlihat pada kesenjangan
antara posisi kelembagaan BUMDes sebagai instrumen ekonomi desa dan pelaksanaan
perannya dalam pengembangan ketahanan pangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pemerintah desa telah memberikan posisi strategis kepada BUMDes, tetapi implementasi di
lapangan masih menghadapi kendala koordinasi, keterbatasan sumber daya, dan belum adanya
model pengembangan usaha yang terarah. Hasil observasi memperlihatkan bahwa BUMDes
belum sepenuhnya menjadi pusat integrasi antara kelompok tani, pelaku UMKM, masyarakat,
dan pemerintah desa dalam pengelolaan potensi pangan lokal. Dokumentasi penelitian juga
menunjukkan bahwa keberadaan struktur organisasi dan legalitas belum otomatis menghasilkan
tata kelola usaha yang kuat. Data dari kelompok tani memperlihatkan bahwa hasil pertanian
belum tersambung secara optimal dengan unit usaha BUMDes. Data dari pelaku UMKM
menunjukkan bahwa BUMDes belum sepenuhnya menjadi ruang kolaborasi untuk memperluas
pemasaran dan nilai tambah produk desa. Masyarakat menilai keberadaan BUMDes penting,
tetapi manfaat yang dirasakan belum merata. Kondisi tersebut menggambarkan realitas
masalah penelitian, yaitu peran BUMDes dalam mendukung ketahanan pangan belum berjalan
maksimal karena usaha yang dijalankan masih terbatas, belum terintegrasi dengan sektor
pangan lokal, dan belum didukung kolaborasi yang kuat. Relasi data ini memperlihatkan bahwa
optimalisasi BUMDes memerlukan penguatan fungsi kelembagaan, pengelolaan usaha, dan
hubungan kerja dengan aktor desa.

Hasil penelitian pada aspek ketahanan pangan menunjukkan bahwa Desa Pandau Jaya
memiliki potensi lokal yang dapat dikembangkan untuk mendukung ketersediaan dan akses
pangan masyarakat, tetapi potensi tersebut belum dikelola secara terpadu melalui BUMDes.
Berdasarkan hasil wawancara, kelompok tani menyampaikan bahwa hasil pertanian masyarakat
masih membutuhkan dukungan dalam aspek distribusi, pemasaran, dan akses permodalan.
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Mereka juga menjelaskan bahwa hasil pertanian belum sepenuhnya terhubung dengan skema
usaha desa, sehingga peluang kerja sama dengan BUMDes belum dimanfaatkan secara optimal.
Hasil observasi memperlihatkan bahwa pemanfaatan potensi pangan lokal dalam kegiatan
usaha desa masih rendah. Unit usaha BUMDes belum tampak sebagai penghubung utama
antara produksi pangan lokal, pengolahan hasil, pemasaran, dan kebutuhan masyarakat. Hasil
dokumentasi menunjukkan bahwa dokumen perencanaan dan laporan kegiatan desa telah
menempatkan BUMDes sebagai bagian dari penguatan ekonomi desa, tetapi belum terlihat arah
pengembangan yang secara khusus menjadikan ketahanan pangan sebagai fokus usaha terpadu.
Pemerintah desa menyampaikan bahwa BUMDes diharapkan mampu mendukung kebutuhan
dasar masyarakat, termasuk pangan, namun pelaksanaannya masih memerlukan koordinasi dan
penguatan sistem usaha. Data dari masyarakat memperlihatkan harapan agar BUMDes lebih
aktif mengembangkan usaha yang sesuai dengan kebutuhan desa. Gambaran ini menunjukkan
bahwa ketahanan pangan telah menjadi kebutuhan dan peluang, tetapi belum menjadi sistem
usaha desa yang berjalan secara terintegrasi.

Eksplanasi data mengenai ketahanan pangan menunjukkan bahwa persoalan utama
bukan hanya ketersediaan potensi pangan lokal, tetapi juga belum terbentuknya mekanisme
kelembagaan yang menghubungkan potensi tersebut dengan kegiatan usaha desa. Kelompok
tani menyampaikan bahwa mereka membutuhkan dukungan pemasaran dan distribusi agar
hasil pertanian dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih baik. Pelaku UMKM melihat
adanya peluang untuk mengolah hasil pangan lokal menjadi produk bernilai tambah, tetapi kerja
sama dengan BUMDes belum berjalan secara terstruktur. Observasi lapangan memperlihatkan
bahwa hubungan antara kegiatan BUMDes dan potensi pangan lokal masih bersifat terbatas.
Kegiatan usaha yang ada belum menunjukkan proses terpadu mulai dari pengumpulan hasil,
pengolahan, penyimpanan, pemasaran, hingga distribusi produk pangan. Dokumentasi
penelitian juga memperlihatkan bahwa kegiatan kolaborasi antara BUMDes, pemerintah desa,
kelompok tani, dan UMKM memang sudah ada, tetapi belum berjalan secara berkelanjutan.
Pemerintah desa menyampaikan bahwa sinergi antarpihak masih perlu diperkuat agar BUMDes
dapat berperan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pendamping desa dan akademisi
menekankan perlunya model usaha terpadu berbasis potensi lokal. Data tersebut
menggambarkan bahwa ketahanan pangan di Desa Pandau Jaya berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya lokal, kolaborasi aktor desa, dan kemampuan BUMDes dalam membangun rantai
usaha yang lebih jelas. Kondisi ini memperlihatkan kebutuhan terhadap pola pengelolaan yang
lebih terarah.

Relasi data mengenai ketahanan pangan dengan masalah penelitian tampak pada
belum terhubungnya potensi pangan lokal dengan kapasitas BUMDes dan kolaborasi
stakeholders. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kelompok tani memiliki hasil pertanian
yang dapat mendukung kebutuhan pangan desa, tetapi masih menghadapi keterbatasan akses
pasar, distribusi, dan permodalan. Hasil observasi memperlihatkan bahwa BUMDes belum
berperan optimal sebagai lembaga yang menghubungkan hasil pertanian, pelaku UMKM, dan
kebutuhan masyarakat. Dokumentasi penelitian menegaskan bahwa BUMDes telah masuk
dalam dokumen kelembagaan dan perencanaan desa, tetapi belum sepenuhnya diarahkan pada
pengembangan diversifikasi usaha berbasis pangan. Realitas ini berkaitan langsung dengan
masalah penelitian, yaitu lemahnya kapasitas SDM BUMDes dan kolaborasi stakeholders dalam
mengembangkan diversifikasi usaha terpadu. Masyarakat mengharapkan BUMDes mampu
membuka peluang usaha, memperluas lapangan kerja, dan memberikan manfaat ekonomi yang
lebih merata. Pelaku UMKM juga melihat peluang pengembangan produk lokal apabila BUMDes
dapat menjadi penghubung pasar dan mitra usaha. Pemerintah desa menyampaikan bahwa
dukungan terhadap ketahanan pangan memerlukan koordinasi yang lebih kuat. Partisipan
pendukung menekankan perlunya penguatan SDM, kolaborasi multipihak, dan penyusunan
model usaha terpadu. Relasi data ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan Desa Pandau Jaya
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belum hanya bergantung pada produksi pangan, tetapi juga pada kemampuan kelembagaan
BUMDes untuk mengelola potensi lokal menjadi sistem usaha yang terarah dan berkelanjutan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa akar permasalahan ketidakoptimalan BUMDes Desa
Pandau Jaya bukan pada keterbatasan unit usaha, melainkan pada lemahnya kapasitas sumber
daya manusia (SDM) dan belum terintegrasinya kolaborasi pemangku kepentingan. Meskipun
struktur kelembagaan, dukungan pemerintah desa, serta potensi pangan lokal, kelompok tani,
dan UMKM telah tersedia, seluruh elemen tersebut tidak terhubung dalam sistem usaha desa
yang produktif. Akibatnya, BUMDes gagal berperan sebagai penghubung rantai nilai pangan dari
produksi hingga pemasaran. Kontribusi teoritis penelitian ini adalah memposisikan BUMDes
dalam perspektif Manajemen SDM (MSDM) —bukan hanya kelembagaan ekonomi— dengan
menunjukkan bahwa kapasitas strategis pengelola (kemampuan membaca potensi lokal,
membangun jejaring, dan menciptakan nilai tambah) merupakan fondasi utama efektivitas
kelembagaan dan ketahanan pangan. Secara praktis, hasil penelitian memberikan panduan bagi
pemerintah desa, pendamping, dan mitra usaha untuk menyusun strategi penguatan BUMDes
berbasis pemetaan kompetensi, pelatihan manajerial, forum kolaborasi, dan model usaha
pangan terpadu.

Keterbatasan penelitian terletak pada desain studi kasus tunggal di Desa Pandau Jaya,
sehingga generalisasi terbatas pada konteks lokal. Perubahan dinamika internal (pergantian
pengurus, kebijakan desa) juga dapat mempengaruhi keberlanjutan temuan. Penelitian lanjutan
direkomendasikan untuk melakukan studi komparatif antar-BUMDes, mengembangkan model
evaluasi kuantitatif hubungan SDM-kolaborasi-ketahanan pangan, serta menguji model usaha
terpadu melalui penelitian tindakan partisipatif agar hasilnya dapat direplikasi di desa lain.

Berikut penyajian temuan penelitian dalam bentuk tabular berdasarkan tujuan
penelitian.

Tujuan Penelitian

Temuan Penelitian

Makna Temuan

Menganalisis
kapasitas SDM
pengelola BUMDes
Desa Pandau Jaya

Kapasitas SDM pengelola BUMDes
belum optimal pada aspek
perencanaan usaha, pengelolaan
operasional, pemasaran, inovasi,
dan pengembangan jejaring kerja.
Pengelola masih membutuhkan
pelatihan dan pendampingan agar
mampu menjalankan BUMDes
secara profesional dan
berkelanjutan.

Kapasitas SDM menjadi faktor
dasar yang menentukan
kemampuan BUMDes dalam
mengembangkan unit usaha,
mengelola potensi lokal, dan
memperluas manfaat ekonomi
bagi masyarakat desa.

Menganalisis peran
BUMDes dalam
mendukung
ketahanan pangan
desa

BUMDes telah memiliki struktur
kelembagaan, legalitas organisasi,
dan unit usaha, tetapi perannya
dalam mendukung ketahanan
pangan belum berjalan maksimal.
Unit usaha yang ada belum
sepenuhnya terhubung dengan
potensi pangan lokal, kelompok
tani, dan pelaku UMKM.

BUMDes belum sepenuhnya
berfungsi sebagai penghubung
antara produksi pangan lokal,
distribusi, pemasaran,
pengolahan hasil, dan
pemenuhan kebutuhan
pangan masyarakat.

Menganalisis
kolaborasi
stakeholders dalam

Kolaborasi antara BUMDes,
pemerintah desa, kelompok tani,
pelaku UMKM, masyarakat,

Sinergi stakeholders perlu
diperkuat agar pengembangan
BUMDes tidak berjalan secara
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Tujuan Penelitian

Temuan Penelitian

Makna Temuan

mendukung
ketahanan pangan

pendamping desa, akademisi, dan
mitra usaha sudah ada, tetapi
belum berjalan secara terstruktur
dan berkelanjutan. Koordinasi
antaraktor masih lemah dan belum
membentuk mekanisme kerja
terpadu.

sektoral, melainkan menjadi
kerja kolaboratif yang
mendukung ketahanan pangan
dan ekonomi desa.

Mengidentifikasi
potensi diversifikasi
usaha terpadu
berbasis potensi
lokal

Desa Pandau Jaya memiliki potensi
pangan lokal, hasil pertanian,
pelaku UMKM, dan kebutuhan
pasar desa yang dapat
dikembangkan melalui BUMDes.
Namun, potensi tersebut belum
dikelola dalam satu rantai usaha
yang menghubungkan produksi,
pengolahan, distribusi, pemasaran,
dan nilai tambah ekonomi.

Diversifikasi usaha terpadu
berpeluang menjadi strategi
penguatan BUMDes apabila
potensi lokal dikelola melalui
model usaha yang terencana,
kolaboratif, dan berbasis
kebutuhan masyarakat.

Mengidentifikasi
kendala diversifikasi
usaha terpadu

Kendala utama meliputi
keterbatasan kapasitas SDM,
lemahnya koordinasi stakeholders,
belum adanya model usaha yang
terarah, keterbatasan pemasaran
hasil pertanian, rendahnya akses
permodalan, dan belum meratanya
manfaat BUMDes bagi masyarakat.

Kendala tersebut
menunjukkan bahwa
penguatan BUMDes tidak
cukup dilakukan melalui
pembentukan unit usaha,
tetapi harus disertai perbaikan
tata kelola, peningkatan
kompetensi, dan penguatan
jejaring kerija.

Menyusun strategi
optimalisasi
kapasitas SDM dan
sinergi antar-
stakeholders

Strategi yang diperlukan meliputi
pemetaan kompetensi pengelola
BUMDes, pelatihan manajerial,
pendampingan usaha, penguatan
pemasaran, pembentukan forum
kolaborasi stakeholders, serta
penyusunan mekanisme kerja
antara BUMDes, kelompok tani,
UMKM, dan pemerintah desa.

Strategi optimalisasi harus
diarahkan pada pembentukan
SDM BUMDes yang kompeten
dan sistem kolaborasi yang
mampu menggerakkan potensi
pangan lokal secara
berkelanjutan.

Merumuskan model
penguatan peran
BUMDes yang
berkelanjutan

Model penguatan BUMDes perlu
dibangun melalui integrasi
kapasitas SDM, tata kelola
kelembagaan, kolaborasi
multipihak, dan diversifikasi usaha
berbasis pangan lokal. Model
tersebut menghubungkan produksi,
pengolahan, distribusi, pemasaran,
dan penciptaan nilai tambah
ekonomi masyarakat.

BUMDes dapat berperan lebih
efektif dalam ketahanan
pangan apabila dikembangkan
sebagai lembaga ekonomi
desa yang tidak hanya
menjalankan unit usaha, tetapi
juga mengelola ekosistem
usaha pangan lokal secara
terpadu.
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